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ABSTRAK 

Olahraga berlari marathon merupakan jenis aktivitas fisik yang banyak digemari oleh masyarakat 

dan memiliki nilai sport tourim yang cukup tinggi. Olahraga berlari merupakan aktifitas fisik yang 

sering menimbulkan cedera akibat dari overused atau aktivitas yang berlebihan dan memiliki tingkat 

resiko untuk cedera fisik yang tinggi akibat dari overused sehingga dapat  memicu munculnya trauma 

atau injury pada jaringan musculoskeletal. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui korelasi antara 

usia dan jenis kelamin terhadap cedera pada sistem musculoskeletal. Pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitan cross sectional dengan variabel independent berupa usia dan jenis 

kelamin serta variabel dependent yaitu cedera pada sistem musculoskeletal. Hasil dari penelitian ini 

didapatkan responden sebanyak 97 peserta dalam event olahraga Kediri Half Marathon pada tahun 

2023 dan 2024. Hasil uji statistik didapatkan cedera didominasi hamstring spasme (26,6%), 

quadriceps spasme (23,7%), gastrocnemius spasme (21,6%), ankle sprapin (4,1%), lower back pain 

(3,1), groin spasme (2,1%), dan tenditis tendon patela, condromalacia patela, peroneus spasme, 

axila pain syndrome, dan illio tibial band syndrome sebanyak (1,0%). hasil uji signfikansi dengan 

menggunakan Chi-square didapatkan hasil pada variabel usia (0,590) dan variabel jenis kelamin 

(0,896) lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi (0,05). Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah tidak ada korelasi antara variabel usia dan jenis kelamin terhadap munculnya cedera pada 

sistem musculoskeletal.   

Kata kunci: Usia, Jenis Kelamin, dan Cedera Musculoskeletal 

 

ABSTRACT 

Marathon running is a type of physical activity that is widely favored by the public and has a high 

sports tourim value. Running is a physical activity that often causes injury due to overused or 

excessive activity and has a high level of risk for physical injury due to overused so that it can trigger 

the appearance of trauma or injury to the musculoskeletal tissue. This study aims to determine the 

correlation between age and gender on injuries to the musculoskeletal system. This study uses a 

cross sectional research method with independent variables in the form of age and gender and the 

dependent variable is injury to the musculoskeletal system. The results of this study obtained 97 

respondents in the Kediri Half Marathon sports event in 2023 and 2024. Statistical test results 

obtained injuries dominated by hamstring spasm (26.6%), quadriceps spasm (23.7%), 
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gastrocnemius spasm (21.6%), ankle sprapin (4.1%), lower back pain (3.1), groin spasm (2.1%), 

and patellar tendon tenditis, patellar condromalacia, peroneus spasm, axillary pain syndrome, and 

illio tibial band syndrome as much as (1.0%). The results of the significance test using Chi-square 

obtained results on the age variable (0.590) and the gender variable (0.896) are greater than the 

significance value (0.05). The conclusion of this study is that there is no correlation between the 

variables of age and gender on the appearance of injuries to the musculoskeletal system.   

Keywords: Age, Gender, and Musculoskeletal Injuries 

 

PENDAHULUAN 

Berlari merupakan kegiatan olahraga yang popular di dunia (Nnamani Silva et al., 

2022), salah satunya termasuk di Indonesia (Zulkarnain & Nugraha, 2023). Olahraga berlari 

memiliki manfaat untuk kesehatan seperti rehabilitasi (exercise medicine) (Nnamani Silva 

et al., 2022),  dan pencegahan penyakit cardiovascular, musculoskeletal, psychological 

health (Burke et al., 2023), dan menurunkan resiko kematian (Zulkarnain et al., 2023). Era 

yang sudah maju terjadi perkembangan inovasi dan implementasi teknologi untuk 

menunjang performa lari marathon seperti struktur sepatu, foam midsole, carbon-plate, 

responsive sole dan heel cups. Teknologi digunakan untuk meningkatkan kontrol gerakan, 

stabilitas dan memberikan optimalisasi energi saat berlari (María et al., 2021).  Olahraga lari 

marathon memiliki karakteristik berlari dengan jarak jauh dengan klasifikasi jarak short 

marathon dengan jarak 3.000, 5.000, dan 10.000 meter Pure et al., 2021), half marathon 

dengan jarak 21.000 meter, full marathon dengan jarak 42.000 meter dan  full  marathon  

dengan jarak lebih dari 42.000 meter (Astuti et al., 2020). 

Running related injury (RRI) merupakan kondisi yang sering terjadi pada pelari 

dengan tingkat insidensi 33% pada pelari pemula. Kondisi tersebut banyak disebabkan oleh 

multifaktorial seperti usia, jenis kelamin dan index masa tubuh, faktor biomekanik (running 

kinematic dan kinetic), program latihan (frekuensi, volume dan pengalaman) (Correia et al., 

2024), pola telapak kaki, seperti teknik berlari, bentuk kaki, abnormalitas lutut valgus/varus, 

dan terlalu sering berganti sepatu saat berlari dalam jangka waktu 0-3 bulan, memiliki 

riwayat cedera (Burke et al., 2023). RRI dapat terjadi pada anggota gerak bawah terutama 

pada area pada lutut  dan kaki-ankle, gangguan dapat menimbulkan kondisi patologis 

meliputi patelofemoral pain syndrome, medial tibial stress, plantar fascitis, illiotibial band 

syndrome dan achilles tendinopathy (Correia et al., 2024). Dari data statistik menujukkan 

cedera terjadi pada anggota gerak bawah dengan prevalensi sebanyak 28% pada area lutut, 

26% pada ankle-foot, dan 16% pada betis. Cedera disebabkan oleh tingginya beban atau 

stressor berulang pada sistem musculoskeletal (Yao et al., 2021). Running related injuries 

dapat mengakibatkan menurunkan performa sementara atau permanen pada pelari. Sebanyak 

90% pada running related injuries terjadi akibat dari proses comulative trauma disorder 

pada jaringan. Terjadinya cedera diakibatkan oleh beban yang melebihi kapasitas dari fisik 

dan minimnya waktu pemulihan untuk adaptasi (Damsted et al., 2017). Saat berlari marathon 

terjadi kelelahan otot yang signifikan sehingga dapat mengakibatkan kerusakan jaringan dan 

memicu munculnya peradangan (Ivan et al., 2019). 
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Hasil penelitian sebanyak 224 palari dengan klasifitkasi laki-laki sebanyak 136 dan 

perempuan sebanyak 88 orang, rentang usia 35-47 tahun, total kejadian cedera sebanyak 85 

kasus, dimana 38 kasus cedera pada  tungkai kanan, sebanyak 27 kasus cedera pada tungkai 

kiri dan 20  kasus cedera pada kedua tungkai (Jungmalm et al., 2020). Penelitian lain yang 

membandingkan hubungan running related injuries dengan jenjang usia dewasa dan remaja. 

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa running related injuries pada usia remaja 

dan dewasa di pengaruhi oleh penurunan kekutan otot anggota gerak bawah, dan kesalahan 

pelatihan seperti peningkatan volume dan intensitas berlari dengan tiba-tiba (Dejong 

Lempke et al., 2022). Faktor lain yang dapat mempengaruhi running relatid injuries adalah 

perbedaan jenis kelamin. Hasil meta analisis sebanyak 38 artikel penelitian menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan resiko running related injury pada 

laki-laki dan perempuan.  Tetapi ditemukan pelari wanita memiliki resiko cedera pada 

pesendian dan tulang yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Sedangkan laki-laki 

memiliki resiko tinggi mengalami resiko tendinopati atau  peradangan padan tendon 

(Nnamani Silva et al., 2022). Perempuan memiliki resiko cedera yang lebih besar 

dibandingkan laki-laki, tetapi faktor lain yang mempengaruhi seperti usia, aktivitas olahraga 

sebelumnya, jalur permukaan berlari, frekuensi berlari mingguan (Van Der Worp et al., 

2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian inti menggunakan bentuk penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

cross-sectional. Variable bebas terdiri dari usia dan jenis kelamin dan variable terikat 

akumulasi cedera pada sistem musuculoskeletal. Penelitian ini dilakukan pada event 

olahraga Kediri Half Marathon tahun 2023-2024 yang bertempat di Monumen Simpang 

Lima Gumul, Kabupaten Kediri. Surat izin penelitian ini di keluarkan oleh Dekan Fakultas 

Kesehatan, Institut ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata dengan nomor surat : 44/U/V/2023 dan 

nomor surat : 134//U/V/2024. Teknik pengambilan sample menggunakan metode accidental 

sampling yaitu setiap peserta pelari marathon yang masuk ke both pelayanan fisioterapi. Dari 

hasil pendataan dihasilan sebanyak 97 peserta lari Kediri Half Marathon. Pengambilan data 

menggunakan metode assesment secara metode autonamnesis. Komponen yang di 

assesment meliputi identitas, usia, jenis kelamin, dan lokasi nyeri.  

Hasil input data akan dikumpulkan selanjutnya akan dilakukan editing, coding, 

scoring, entry data dan tabulasi data. Untuk analisis data menggunakan uji Chi-square 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS V.20. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisis pada peserta Kediri Half Marathon pada tahun 2023 dan 

2024 didapatkan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Karakteristik Usia Peserta Kediri Half Marathon  

Variable  Study Group Uisa  
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 N = 97 Rentang Usia Jumlah  

  11 – 20  11,3% 

  21 – 30 39,2% 

  31 – 40 36,1% 

  41 – 50  11,3% 

  51 - 65 2,1% 

 

Dari hasil analisis sebanyak 97 peserta marathon sebagai responden penelitian, 

dihasilan rata-rata usia peserta ±30 tahun, dengan persentase usia 11 – 20 tahun (11,3%), 

usia 21 – 30 tahun (39,2%), usia 31 – 40 tahun (36,1%), usia 41 – 50 tahun (11,3%) dan usia 

51 – 65 tahun (2,1%). 

 

Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin Peserta Kediri Half Marathon 

Variable  Study Group Jenis Kelamin   

 N = 97 Laki-laki 82,5% 

  Perempuan  17,5% 

 

Dari analisis sebanyak 97 peserta marathon sebagai responden penelitian, dihasilkan 

jenis kelamin laki-laki lebih dominan dibandingkan dengan jenis kelamin perembuan. 

Kondisi tersebut dapat dilihat dari peresentase laki-laki sebanyak 82,5%, dan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 17,5%. 

 

Tabel 3. Karakteristik Cedera Peserta Kediri Half Marathon 

Study Group Cedera Frekuensi  Persen 

N = 97 Tendinitis Tendon Patela 1 1,0% 

 Hamstring Spasme 26 26,6% 

 Plantar Fascitis 13 13,4% 

 Gastrocnemius Spasme 21 21,6% 

 Condromalacia Patela 1 1% 

 Peroneus Spasme 1 % 

 Quadriceps Spasme 23 23,7% 

 Ankle Sprain 4 4,1% 

 Groin Spasme 2 2,1% 

 Lower Back Pain 3 3,1% 

 Axila Pain Syndrome 1 1,0% 

 Ilio Tibial Band Syndrome 1 1,0% 

 

Dari analisis sebanyak 97 peserta marathon sebagai responden penelitian, dihasilkan 

cedera didominasi pada hamstring spasme (26,6%), quadriceps spasme (23,7%), 

gastrocnemius spasme (21,6%), ankle sprapin (4,1%), lower back pain (3,1), groin spasme 

(2,1%), dan tenditis tendon patela, condromalacia patela, peroneus spasme, axila pain 

syndrome, dan illio tibial band syndrome sebanyak (1,0%). 

 

Tabel 4. Korelasi Usia dengan Gangguan Cedera pada Musculoskeletal 

  Cedera Peserta KHM Total 
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TTP HS PLF GS CP PRS QS AS GS LBP APS ITB  

 

11-20 0 5 1 1 0 0 3 0 0 0 1 0 11 

21-30 0 13 4 8 0 0 6 4 1 1 0 1 38 

31-40 0 5 7 7 1 1 11 0 1 2 0 0 35 

41-50 1 3 1 4 0 0 2 0 0 0 0 0 11 

51-65 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2 

Total 1 26 13 21 1 1 23 4 2 3 1 1 97 

Keterangan : Tendinitis tendon patela (TTP), Hamstring Spasme (HS), Plantar Fascitis (PLF), Gastrocnemius 

Spasme (GS), Condromalacia Patela (CP), Peroneus Spasme (PRS), Quadriceps Spasme (QS), Ankle Sprain 

(AS), Groin Spasme (GS), Lower Back Pain (LBP), Axila Pain Syndrome (APS), Ilio Tibial Band Syndrome 

(ITB). 

 

Tabel 5. Korelasi Jenis Kelamin dengan Gangguan Cedera pada Musculoskeletal 

 Cedera Peserta KHM Total 

TTP HS PLS GS CP PRS QS AS GS LBP APS ITB  

 
Laki-laki 1 22 10 17 1 1 20 2 2 2 1 1 80 

Perempuan 0 4 3 4 0 0 3 2 0 1 0 0 17 

Total 1 26 13 21 1 1 23 4 2 3 1 1 97 

Keterangan : Tendinitis tendon patela (TTP), Hamstring Spasme (HS), Plantar Fascitis (PLF), Gastrocnemius 

Spasme (GS), Condromalacia Patela (CP), Peroneus Spasme (PRS), Quadriceps Spasme (QS), Ankle Sprain 

(AS), Groin Spasme (GS), Lower Back Pain (LBP), Axila Pain Syndrome (APS), Ilio Tibial Band Syndrome 

(ITB). 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji signfikansi Chi-Square 

Pearson Chi-Square Value Differential Asymp. Sig. (2-Sided) 

Usia 41,246 44 0,590 

Jenis Kelamin 5,637 11 0,896 

 

 

Dari hasil analisis statistik dengan uji Chi-Square yang bertujuan untuk mengetahui 

signifikansi korelasi antara usia dan jenis kelamin terhadap cedera pada peserta Kediri Half 

Marathon. Hasil dapat dilihat dari (Tabel 6.) didapatkan nilai Asymp. Sig (2-Sided) pada 

variabel usia sebesar (0,590) dan pada variabel jenis kelamin sebesar (0,896), dari kedua 

hasil tersebut lebih besar dari nilai signifikansi (0,05), sehingga dapat ditarik kesimpulan 

variabel usia dan jenis kelamin tidak memiliki korelasi terhadap cedera pada peserta Kediri 

Half Marathon. Berlari merupakan salah satu olahraga yang efisien dan untuk mencapai 

kebugaran fisik dan meningkatkan kualitas hidup (Fields KB et al., 2010). Kekurangan 

olahraga berlari adalah tingginya resiko untuk cedera fisik, dengan insidensi antara 19% 

sampai 79% (Van Gent et al., 2007). 80% gangguan cedera saat berlari diakibatkan oleh 

overuse yang mengakibatkan penurunan integritas dan durabilitas jaringan ikat, pendukung 

(Hreljac, 2004), dan  sistem musculoskeletal (Mahmood et al., 2021).  Olahraga berlari 
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merupakan aktifitas fisik yang sering menimbulkan cedera overused terutama pada 

punggung bawah dan kaki (Hreljac, 2004). Lemahnya jaringan ikat seperti tendon, ligament 

dan cartilage secara umutm mengkatkan resiko cedera kondisi tersebut disebabkan oleh 

lambatnya adapatasi dan minimnya vaskularisasi dibanding dengan otot yang memiliki 

kemampuan adapatasi lebih baik terhadap pembebanan (Van Der Worp et al., 2015). Dari 

hasil penelitian pada kaki daerah yang sering mengalami cedera adalah lutut dengan 

prevalensi 7,2% sampai 50,0% (Van Gent et al., 2007). Cedera pada lower leg 9,0% sampai 

32,2%, foot 5,7% sampai 39,3% dan upper leg 3,4% sampai 38,1% (4), ankle  3,9%, hip 

16,6%, pelvic 3,3% sampai 11,5%, lower back pain 5,3% sampai 19,1% (Hespanhol Junior 

et al., 2013). 

 

KESIMPULAN 

Pada hasil penelitian menunjukkan tidak didapatkan korelasi antara usia dan jenis 

kelamin peserta Kediri Half Marathon pada tahun 2023 dan 2024. Cedera yang muncul pada 

peserta marathon kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti program latihan 

yang tidak tepat, tidak melakukan pemanasan sebelum pertandingan, kelelahan sistem 

musculoskeletal yang terus dipaksakan, terjadinya comulative trauma disorder. Sehingga 

disarankan untuk peserta lari marathon untuk memperhatikan kondisi fisik dan melakukan 

program latihan yang tepat dan tidak overtraining.  
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